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ABSTRAK

Proses pembelajaran melalui aplikasi E-Learning berbasis web sudah menjadi kebutihan
penting dalam meningkatkan produktivitas dan kemandirian belajar siswa tanpa batasan ruang
dan wakiw. Proses belajar mengajar menjadi lebih efisien, hemat biaya serta dapat
mengefektifkan sumber daya yang tersedia pada satuan kerja pendidikan dengan batasan
disiplin dan prosedur yang jelas. Penelitian ini menggunakan metode research and
development dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dafiar
pertanyaan. Untuk pembuatan aplikasinya menggunakan metode spiral dengan framework
Codelgniter yang berbasis model MVC (Model, View, Controller). Tujuan penelitian untuk
menunjang kelancaran proses belajar mengajar siswa melalui forum diskusi guru dan siswa,
keluwesan mengerjakan soal-soal latihan dan menjadi media evaluasi pembelajaran dan
penilaian guru. Pembuatan aplikasi E-Learning memiliki fitur utama adanya fasilitas basis data
soal ujian, evaluasi dan dapat melakukan simulasi menjawab materi-materi soal latihan dan
ujian sehingga siswa dapat menambah pengetahuan mereka secara lebih luwes, efektif dan
efisien.
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ABSTRACT

The process of studying through the web-based E-Learning application has become an
important requirement in improving students’ productivity and independence without
restrictions of space and time. The processes of studying and learning become more efficient,
cost-effective and can also make the available resources effective on an educational unit area
with clear discipline and procedure restrictions. This research uses research and development
method with data collection techniques in forms of observation, interviews and questionnaires.
The application uses spiral method based on Codelgniter framework with MVC (Model, View,
Controller) construction. The purpose of the research is to support the easiness of studying and
learning processes through a discussion forum among teachers and students, Mexibility to
accomplish exercises and become a studying evaluation and teachers’ assessment. Creation of
E-Learning application has the main features of exam question database, evaluation results and
simulation of answering question in exercises and exams so that the students can improve their
knowledge more flexibly, effectively, and efficiently.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah tata cara manusia
bersikap dan berperilaku, dalam kaitannya dengan proses komunikasi dan interaksi. Kenyataan
memperlihatkan hampir seluruh bidang industri dan aspek kehidupan masyarakat moderen
termasuk pendidikan sudah memanfaatkan media ini. Penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam dunia pendidikan akan secara revolusioner berdampak pada terjadinya proses
transformasi besar-besaran dalam proses mengajar belajar di sekolah maupun pada lembaga



atau institusi pendidikan formal lainnya, dari tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi
[1]. Kemampuan memberikan sejumlah nilai dan manfaat yang signifikan khususnya dalam
menjembatani proses pembelajaran setelah jam pelajaran sekolah. Hal ini dapat memberikan
kemudahan kepada siswa untuk dapat mengulang kembali materi pelajaran sebelumnya dan
bersikap proaktif dalam mencari dan mempelajari materi baru melalui proses digitalisasi
informasi melalui penerapan aplikasi E-Learning [2].

Aplikasi E-Learning merupakan metode pembelajaran elektronis dengan menggabungkan
aspek audio/visual (multimedia) melalui internet [3]. Hakekat E-Learning merupakan bentuk
proses belajar mengajar dan interaksi secara virtual tanpa melalui proses pertemuan atau tatap
muka, dimana seorang guru dapat mengajar di suatu tempat sementara siswa dapat mengikuti
proses belajar-mengajar tersebut di tempat yang berbeda secara bersamaan maupun dalam
waktu yang berbeda [4]. Oleh karena it mengembangkan sistem ini tidak sekedar menyajikan
materi pelajaran ke dalam internet tetapi perlu dipertimbangkan secara logis dan memegang
prinsip pembelajaran. Begitu pula desain pengembangan yang sederhana, personal dan cepat,
serta unsur hiburan akan menjadikan siswa memiliki motivasi dalam belajar melalui perangkat
digital [5]. Melalui aplikasi E-Learmning dapat memberikan kemudahan kepada siswa dan semua
guru pengampu mata pelajaran dapat saling berinteraksi satu dengan lainnya sehingga
perrkuliahan menjadi efisien, hemat biaya serta dapat mengefektifkan sumber daya yang
tersedia pada satuan kerja pendidikan [6,7]. Melalui aplikasi E-Learning untuk sistem
pembelajarannya tidak lagi mutlak harus berada di dalam ruang kelas.

Sebagaimana halnya SMA Negeri 3 Pontianak merupakan satu dari banyak sekolah
menengah atas yang ingin memanfaatkan aplikasi E-Learning untuk meningkatkan pelayanan
pendidikannya. Saat ini SMA Negeri 3 Pontianak memiliki 2 jurusan yang dapat dipilih oleh
siswa yaitu jurusan [PA dan IPS. Selama ini dalam proses penyampaian dan penyelesaian materi
belum sepenuhnya dapat mencapai target, keterbatasan waktu dalam satu materi pelajaran,
kesempatan diskusi antara guru dan murid menjadi terbatas karena jadwal pelajaran yang padat,
siswa kekurangan referensi untuk evaluasi dan latihan soal mata pelajaran, khusunya untuk
menghadapi ujian nasional. Dalam pembuatan aplikasi E-Learning ini menggunakan basis web
agar menjadi lebih interaktif dan memudahkan dalam melakukan update materi/informasi
sekolah [8]. Siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam mencari materi pembelajaran.
Pembuatan aplikasi E-Learning memiliki tujuan utama untuk menunjang kegiatan proses belajar
mengajar siswa di sekolah, forum diskusi guru dan siswa, mengerjakan latihan-latihan soal dan
Jjuga menjadi media evaluasi pembelajaran dan penilaian guru.

Penelitian aplikasi E-Learning sudah banyak dilakukan diantaranya sistem E-Learning
uniuk meningkatkan proses belajar mengajar studi kasus pada SMA Negeri 10 Bandar Lampung
[9], E-Learning sebagai media pembelajaran interaktif berbasis teknologi informasi [10],
rancang bangun aplikasi E-Learning [11], pemanfaatan E-Learning sebagai media pembelajaran
[12]. Hasil penelitian sebelumnya menitikberatkan untuk meningkatkan motivasi proses belajar,
memiliki unsur fleksibilitas dan kedinamisan dalam memahami materi, mudah berinteraksi
dengan guru pengampu mata pelajaran, dan peluang membangun forum diskusi dalam
meningkatkan prestasi belajar. Dalam penelitian ini juga memuat semua fitur-fitur seperti
penelitian sebelumnya, namun memiliki fasilitas basis data soal wjian, evaluasi dan dapat
melakukan simulasi menjawab materi-materi soal ujian schingga siswa dapat menambah
pengetahuan mereka secara lebih luwes, efektif dan efisien. Selain itu dalam pembuatan aplikasi
E-Leamning menggunakan metode spiral dengan framework Codelgniter yang berbasis model
MVC (Model, View, Controller), memiliki teknologi arsitektur client/server, bahasa
pemrograman menggunakan VB.net dengan manajemen database MySQL.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data merupakan bagian paling penting dalam sebuah penelitian.
Ketersediaan data akan sangat menentukan dalam proses pengolahan dan analisa selanjutnya.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer dan dihimpun secara
angsung dari tempat penelitian dan data sekunder yang digunakan untuk melengkapi data



primer yang diperoleh dari beberapa referensi seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan
hasil penelitian, dokumen dan arsip yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik
pengumpulan datanya melalui komunikasi langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung
melalui wawancara dan observasi, sedangkan komunikasi tidak langsung menggunakan daftar
pertanyaan.

Kegiatan wawancara dengan menanyakan sejumlah pertanyaan yang bersifat tertutup dan
terbuka guna mendapatkan informasi yang lebih mendetil. Kegiatan observasi mencakup
seluruh mekanisme yang berhubungan secara langsung dengan proses belajar mengajar.
Sementara untuk memperkuat dan melengkapi hasil dari wawancara dan observasi
menggunakan teknik daftar pertanyaan yang disebarkan ke sejumlah responden dengan
menggunakan instrumen berupa angket dan daftar cocok (checklist).

Responden dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Bidang Kurikulum,
Wakil Bidang Kesiswaan, Wakil Bidang Humas, Wakil Bidang Sarana dan Prasarana, sejumlah
guru tetap dan guru honor, dan staf administrasi pengajaran. Pemilihan responden menggunakan
teknik purposive sampling yakni seseorang diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap
bahwa seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan dalam penelitian. Melalui teknik
ini, pemilihan sampel dilakukan berdasarkan tujuan dari penelitian dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling sesuai untuk penelitian kualitatif atau
penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.

Untuk pengembangan aplikasinya menggunakan metode spiral. Setiap fase dalam metode
spiral menggambarkan fase-fase dari proses pengembangan proyek mulai dari penentuan tujuan,
alternatif dan batasan; penilaian dan pengurangan resiko (analisa resiko); pengembangan dan
validasi, hingga perencanaan untuk tahap berikutnya. Lebih lanjut untuk metode pengujian
aplikasi E-Learning menggunakan metode black box. Di mana data pengujian dipilih
berdasarkan spesifikasi masalah tanpa memperhatikan detail internal dari program aplikasi
tersebut. Pemilihan cara pengujian dilakukan dengan menggunakan data yang mudah diperiksa
(easy values), data yang sederhana dan mudah dihitung (typical realistic values), data yang
ekstrim (extreme values) dan data yang tidak diperbolehkan (illegal values).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan aplikasi E-Learning bagi SMA Negeri 3 Pontianak adalah untuk
menghasilkan sebuah model baru dalam proses belajar mengajar agar dapat menunjang kegiatan
proses belajar tanpa bergantung kepada tempat dan waktu. Aplikasi E-Learning dapat
membantu menjembatani kesenjangan atau hilangnya waktu untuk beradaptasi dengan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran yang mendukung pembelajaran konvensional sehingga
dapat mengoptimalkan ketersediaan waktu, jarak dan biaya operasional. Melalui teknologi E-
Learning dapat mengubah keterbatasan tersebut menjadi sebuah peluang dalam memudahkan
proses pembelajaran dan berbagi sumberdaya pembelajaran. Jadi E-Learning dapat
meningkatkan mutu, efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar dengan batasan disiplin
dan prosedur yang jelas.

Pembuatan aplikasi E-Learning menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Codelgniter yang berbasis model MVC (Model View Controler). Melalui model ini
dapat membuat pemisahan letak file atau folder dimana bagian view yang menangani bagian
tampilan (user interface) ataupun sebagai penghubung antara bagian controller dan model,
bagian controller menangani semua fungsi yang akan dijalankan pada view, selanjutnya bagian
model menangani semua query database saat fungsi view melakukan aksi terhadap controller
dan kemudian controller akan melakukan request terhadap model tersebut.

Fase berikutnya melakukan analisa resiko dari sisi infrastruktur dan sumberdaya
manusianya agar memudahkan dalam penerapannya. Hasil analisa resiko memperlihatkan
bahwa dari sisi infrastruktur harus segera menyesuaikan kembali dengan kebutuhan spesifikasi
komputer yang sudah ada, diantaranya Prosesor U (Quad Core), RAM 2 GB, VGA Card ATI
Radeon atau NVIDIA, Hardisk 500 GB. Monitor LED 177, dan kapasitas bandwith internet
sebesar 4 Mbps. Sementara resiko dari sisi sumber daya manusia, pihak manajemen harus



segera meningkatkan keterampilan dan motivasi belajar mengajar melalui model pembelajaran
Jarak jauh tanpa pengawasan yang bersifat rutin dari waktu ke waktu.

Selanjutnya memasuki fase pengembangan dan validasi. Untuk halaman pengunjung, fase
ini merancang bagian header untuk kebutuhan gambar banner administrator. Bagian menu yang
berisi link pengumuman, berita, tes soal dan download materi, bagian isi berisi tampilan file dari
link-link bagian menu serta link cepat/quick link, dan bagian footer berisi tentang alamat
sekolah. Bagian kiri terdiri dari form login pengguna, form chatbox, berita terpopuler dan link-
link terkait. Bagian isi berisi file-file isi yang ditampilkan seperti berita, pengumuman terbaru
dan tutorial terbaru. Bagian kanan terdiri dari form untuk pencarian, polling dan jawaban
polling, tutorial terpopuler, agenda sekolah, serta link untuk menghubungi administrator melalui
yahoo messanger. Untuk halaman guru, fase ini pada bagian menu terdiri dari menu utama yang
terdiri dari beranda, tutorial, pengumuman, upload berkas/file, tes soal, inbox pesan, E-Learning
dan iog out. Untuk halaman admin, fase ini pada bagian isi merupakan tampilan file-file dari
link-fink seperti mengelola berita, pengumuman, agenda sekolah, upload file, tutorial, soal
online, inbox pesan serta logout.

Perancangan aristektur menggunakan sejumlah komponen, dimana semua file atau script
aplikasi E-Learning disimpan dalam sebuah package utama yang akan diupload atau disimpan
di dalam webserver atau web hosting. Didalam package utama terdapat tiga buah komponen
yang saling berinteraksi untuk menyusun sebuah aplikasi E-Learning berbasis web. Pertama,
dalam komponen model terdapat empat buah file model yang akan melakukan query ke
database. Kedua, dalam komponen controller juga terdapat empat buah file yang mewakili
masing-masing model untuk melakukan request file antara model dan view. Ketiga, dalam
komponen view terdapat 4 buah package yang berisi file-file untuk tampilan antarmuka aplikasi
berbasis web (Gambar 1). :
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Gambar 1
Perancangan Arsitektur Komponen E-Learning Berbasis Web

Proses login merupakan langkah awal memulai aplikasi E-Learning ini. Untuk mengelola
semua informasi atau berita melalui menu view. Dalam menu view ini dapat melakukan update
semua informasi untuk kebutuhan pengguna. Ketika admin memilih menu tambah berita, media
web akan mengeload view tambah berita, kemuadian admin mengisikan berita yang ingin
dimasukkan. Setelah selesai admin akan menekan button simpan berita, setelah itu web akan
otomatis mengeload controller admin. Untuk controller admin, controller akan mengeload
admin_model, kemudian controller akan mencari function query tambah berita di admin_model.



Selanjutnya melaksanakan perintah query insert, dan model secara otomatis akan
menyimpan data/informasi berita dalam database. Dalam folder codeigniter terdapat beberapa
sub-sub folder lagi seperti captcha untuk mengelola captcha, jscript tempat library javascript
disimpan, sistem tempat script web disimpan, dan uploads sebagai folder penyimpanan upload
file (Gambar 2).

Gambar 2
Perancangan Struktur Komponen Mengelola Berita

Komponen-komponen sistem admin E-Learning memiliki sejumlah folder dengan sub
folder masing-masing yang saling berinteraksi, diantaranya folder sistem, aplikasi, model dan
view. Untuk folder sistem E-Learning memiliki beberapa sub folder lagi yang mendukung atau
sebagai source dan library bagi web. Folder aplikasi berisi sub-sub folder MVC (Model, View,
Controller) tempat menyimpan script web. Folder cache tempat penampungan sementara bagi
cookies. Folder codeigniter berisi infomasi mengenai framework codeigniter. Folder database
menyimpan driver-driver berbagai jenis database yang mungkin digunakan pada perancangan
web. Folder font menampung jenis-jenis font sebagai library bagi web. Folder helper
menyimpan library-library pendukung codeigniter, disana programmer dapat memanfaatkan
library tersebut untuk mempermudah pengkodean. Folder language menyimpan support bahasa.
Folder library menyimpan library-library codeigniter, mempermudah programmer dalam
pengkodean. Folder log, plugin, dan scaffolding merupakan library pendukung dalam
perancangan web.

Untuk struktur file aplikasi E-Learning terdapat folder config, yaitu folder yang berisi
file-file konfigurasi atau setting web. Folder controllers terdapat file admin.php sebagai
controller bagi admin, guru.php sebagai controller guru, learning.php sebagai controller web
utama, dan tes.php sebagai controller untuk tes soal online. Folder error berisi file untuk
menangani error atau error handling yang akan memunculkan pesan apabila di dalam script
terjadi error. Folder helper dan hooks merupakan folder kosong menyimpan library tambahan.
Folder javascript menyimpan library javascript yang mendukung web. Folder language
menyimpan pendukung bahasa. Folder libraries menyimpan dukungan library dalam
perancangan web. Folder models menyimpan file-file model yang melakukan query ke
database, seperti file admin model.php yang akan menangani model admin, file
guru_model.php yang akan menangani model guru, learning model.php yang akan menangani
model web utama, dan tes_model.php yang akan menangani query untuk model tes soal online.
Folder view menangani tampilan pada web, didalam folder terdapat sub-sub folder yang
mengelompokkan penanganan tampilan yaitu folder admin untuk menangani tampilan admin,
folder E-Learning menangani tampilan pada aplikasi E-Learning, folder guru menangani
tampilan untuk control panel guru dan folder tes menangani tampilan tes soal online.

Untuk struktur file model E-Learning berisi folder helper dan hooks, merupakan folder
kosong menyimpan library tambahan. Folder javascript untuk mendukung web. Folder language
menyimpan pendukung bahasa. Folder libraries menyimpan dukungan library dalam
perancangan web. Folder models menyimpan file-file model yang melakukan query ke



database, seperti file admin modelphp yang akan menangani model admin, file
guru_model.php yang akan menangani model guru, learning_model.php yang akan menangani
model web utama, dantes_model.php yang akan menangani query untuk model tes soal online.
Folder view menangani tampilan pada web, dan didalam folder terdapat sub-sub folder yang
mengelompokkan penanganan tampilan yaitu folder admin untuk menangani tampilan admin,
folder aplikasi E-Learning menangani tampilan pada E-Learning berbasis web, folder guru yang
akan menangani tampilan untuk control panel guru dan folder tes untuk menangani tampilan tes
soal online. Learning_model.php berisi function-function yang akan mengelola query untuk E-
Learning berbasis web, didalamnya terdapat beberapa function seperti lihatberita(),
lihatkategoriberita(), detailpengumuman(), dan lain-lain. Tes model.php berisi function-
function yang akan melakukan query ke database untuk mengelola tes soal online, didalamnya
terdapat function-function sepertitampilsoal(), tambahsoai(), editsoal(), hapussoal() dan lain-
lain.

Untuk struktur file view E-Learning, terdapat sub-sub folder untuk mengelompokkan
tampilan, seperti tampilan admin pada folder admin, tampilan web E-Learning, tampilan control
panel guru pada folder guru, dan tampilan tes soal online pada folder tes. Folder css mengatur
tampilan halaman admin dan folder image. Untuk mendukung tampilan admin maka memuat
bg_head.php, bg_menu.php dan bg_bawah.php. Untuk mengelola berita memuat file berita.php,
tambah_berita.php, edit berita.php, hapus berita.php, komentar berita.php, kat_berita.php,
edit kat berita.php, hapus kat berita.php. Dalam mengelola pengumuman, memuat file
pengumuman.php, edit_pengumuman.php, tambah_pengumuman.php, hapuspengumuman.php.
Untuk tampilan mengelola agenda, web memuat file agenda.php, tambah_agenda.php,
edit_agenda.php, hapus agendaphp. Untuk upload file, web memuat file upload.php,
tambah_upload.php,  edit upload.php,  hapus_upload.php,  tambah kat download.php,
edit kat download.php, hapus kat download.php. Selanjutnya untuk soal, web memuat file
soal online.php, tambah_soal.php, edit_soal.php, hapus_soal.php. Untuk tampilan inbox pesan,
web akan memuat file inbox.php.

Folder view guru memiliki folder css, yang menyimpan file css atau style, folder images
menyimpan gambar dan folder js menyimpan file javascript. Selanjutnya file bg_atas.php,
bg menu.php dan bg bawah.php untuk tampilan statis dari halaman control panel guru.
Kebutuhan mengelola berita, memuat file berita.php, tambah_berita.php, edit berita.php,
danhapus_berita.php. Kebutuhan mengelola pengumuman, web memuat file pengumuman.php,
tambah_pengumuman.php, edit pengumuman.php dan hapus _pengumuman.php. Untuk isi
folder view tes, terdapat beberapa sub-sub folder dan file-file yang akan dimuat oleh web untuk
tampilan pada halaman tes soal online. Bg_atasphp, bg menu.php, bg bawah.php
menampilkan halaman statis dari halaman tes soal online. Kemudian file lihat_soal.php dan
kat_soal.php menampilkan daftar soal dan kategori soal. Kemudian file isi_index.php dan
isi_index_temp.php dan mulai_tes.php merupakan file yang akan dimuat untuk menampilkan
atau memulai tes soal. Selanjutnya file hasil_tes.php dan lihat_nilai.php merupakan file untuk
menampilkan dan melihat hasil tes yang sudah pernah dikerjakan.

Folder controllers meliputi file admin.php, guru.php, learning.php dan tes.php. Untuk
admin.php merupakan controller yang akan mengelola halaman administrasi atau control panel
dari admin. Didalam file admin.php terdapat banyak function yang bertugas untuk memuat
admin_model php dan view admin, seperti function index(), tambah_berita(), edit_berita(),
hapus_berita(), tambah_pengumuman(), edit_pengumuman(), hapus_pengumuman(), dan lain-
lainnya. Kemudian file guru.php merupakan controller yang bertugas menangani halaman
administrasi guru, didalam file php tersebut terdapat banyak function juga yang akan mengelola
dalam memuat guru model.php dan view guru. Pada file guruphp juga banyak terdapat
function seperti function index(), tambah upload(), edit upload(), hapus upload(),
tambah_agenda(), edit_agenda(), hapus_agenda(), dan lain-lain.

Selain itu juga terdapat learning.php yang akan mengelola halaman utama aplikasi E-
Learning berbasis web, didalam file learning.php juga terdapat banyak function yang memuat
learning_model.php dan view E-Learning. Di dalam learning php juga terdapat banyak function



yang bertugas menampilkan semua fitur dan menu di halaman utama dari website E-Learning,
seperti function isi_index(), index(), tampil_soal_poll(), lihat soal poll(), lihat komentar(),
tampil_agenda(), tampil_pengumuman(), detail_agenda(), detail _pengumuman(), kirim_pesan()
dan lain-lainnya. Sedangkan yang terakhir adalah tes.php yang merupakan controllers untuk
mengelola dan menampilkan halaman tes soal online, maka tes.php sebagai controllers akan
memuat tes_model.php dan view tes, didalamnya terdapat function-function yang akan
menjalankan perintah untuk menampilkan dan mengolah data di dalam halaman tes seperti
function soalonline(), tambah_soal(), edit_soal(), hapus_soal(), lihat nilai(), dan lainnya.

Dalam memodelkan perancangan aplikasi E-Learning berbasis web menggunakan
sejumlah diagram, diantaranya adalah diagram use case, sequence, activity dan class. Diagram
use case menjelaskan penggunaan sistem oleh pengguna yang berada diluar sistem atau biasa
disebut actor. Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas dari bagaimana
sistem berinteraksi dengan kondisi luar sistem. Diagram use case mengelola konten aplikasi E-
Learning terdiri dari admin, guru, siswa dan pengunjung (masyarakat). Actor admin bertugas
untuk mengelola isi dari aplikasi E-Learning secara keseluruhan. Mengatur hak akses untuk
guru, siswa dan pengunjung agar sistem berjalan dengan lancar. Memelihara semua konten
aplikasi E-Learning untuk kebutuhan internal dan eksternal agar memiliki informasi yang jelas
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar (Gambar 3). Actor guru
berhubungan dengan kegiatan proses belajar mengajar dengan siswa dan pengunjung.
Mengelola semua proses bisnis yang menjadi bagian dari akses guru dan siswa dan pengunjung
secara lebih spesifik. Mengelola tutorial dan bahan ajar untuk setiap mata pelajaran.
Mengupload dan mendownload file vang berisi informasi, berita, pesan, soal-soal latihan dan
ujian sesuai masing-masing mata pelajaran. (Gambar 4). Actor siswa dan pengunjung
memperlihatkan sebuah interaksi dengan pihak admin dalam mendownload materi, dapat
mengetahui berita, pengumuman dan agenda sekolah, menyampaikan pesan sebagai bentuk
kebutuhan konsultasi kepada guru mereka, mengerjakan soal-soal latihan dan soal-soal ujian
yang secara langsung kepada masing-masing guru pengampu mata pelajaran. Siswa dapat
mengetahui nilai masing-masing mata pelajaran secara langsung (Gambar 5).

Gambar 3 Diagram Use Case Untuk Admin Aplikasi E-Learr
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Gambar 5
Diagram Use Case Siswa Untuk Aplikasi E-Learning

Diagram Class adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta
paket-paket yang ada dalam sistem/perangkat lunak. Diagram Class juga memberikan gambaran
(diagram statis) tentang sistem/perangkat lunak dan relas-relasi yang ada didalamnya. Diagram
class pada sistem aplikasi E-Learning berbasis web memperlihatkan relasi semua kelas-kelas
yang menjadi bagian dari sebuah manajemen database dalam proses penggunaannya. Informasi
untuk menampilkan dan memetakan kaitan dan keterhubungan antara relasi database sehingga
membentuk suatu hubungan relasi setiap Class (Gambar 6).
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Gambar 6 Diagram Class Untuk Aplikasi E-Learning

Berikut ini merupakan sebagian dari tampilan hasil rancangan aplikasi E-Learning
berbasis web untuk memudahkan proses belajar mengajar bagi guru dan siswa. Aplikasi ni
memiliki tampilan halaman beranda admin. Didalam menu beranda admin terdapat menu-menu
seperti menu berita untuk mengelola berita, menu pengumuman untuk mengelola pengumuman.
menu agenda untuk mengelola agenda (Gambar 7). Mengelola upload dan download file untuk
dalam mengelola tugas, latihan, tutorial dan soal-soal latihan dan ujian serta menu inbox pesan
untuk mengelola pesan yang masuk (Gambar 8). Aplikasi memiliki fasilitas untuk mengelola
tutorial mata pelajaran bagi siswa agar dapat mengulang kembali mata pelajarannya (Gambar
9). Selain itu, aplikasi juga memiliki fasilitas mengelola soal-soal latihan dan ujian secara online
sehingga pelaksanaan ujian tidak lagi bergantung kepada ketersediaan tempat dan lokasi yang



ada. Melalui ujian online ini, guru, siswa dan orang tua Jjuga dapat mengetahui secara langsung
hasil dan nilai tes atau ujian dari setiap mata pelajaran (Gambar 10).
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Gambar 7 Halaman Beranda Admin Aplikasi E-Learning
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Gambar 8 Halaman Upload dan Download File Aplikasi E-Learning
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Gambar 10
Mengelola Soal Online Dalam Aplikasi E-Learning




4. KESIMPULAN

Perancangan aplikasi E-Learning berbasis web pada SMA Negeri 3 Pontianak ini
diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar dan penyampaian informasi kepada siswa
secara cepat dengan informasi terkini. Menyediakan informasi berupa berita, pengumuman
maupun agenda sekolah, artikel. download file ataupun materi pelajaran serta tes soal online
vang dapat diikuti oleh siswa. Guru dapat melakukan login untuk mengakses Control Panel
Guru dan dapat mengupload berita, pengumuman, artikel, tes soal serta inbox pesan dari siswa.
Siswa dapat melakukan login untuk mengakses Control Panel Siswa dan dapat melihat berita,
artikel, pengumuman, agenda sekolah, mendownload materi pelajaran, tutorial, soal-soal latikan
dan mengikuti ujian soal secara online dan dapat mengetahui hasil ujian secara langsung.

5. SARAN
Menambahkan konten-konten baru dalam aplikasi E-Learning sehingga dapat menjadi
lebih interaktif dan dinamis terutama dalam konten yang memiliki unsur visualiasi, komunikasi
secara live streaming dan video conference agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Untuk arsitektur E-Learning masih menggunakan arsitektur client/server dan belum sepenuhnya
menggunakan arsitektur three tier dengan teknologi COM (Component Object Model).
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